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Pasangkayu — Semangat gotong royong kembali menjadi wajah nyata
kemanunggalan TNI dan rakyat di Kabupaten Pasangkayu. Personel Kodim
1427/Pasangkayu bersama prajurit Yon TP 874/Vovasanggayu dan masyarakat
setempat bahu-membahu melanjutkan pembangunan jembatan gantung di
Sungai Salu Patagang, Dusun Tinapu, Kelurahan Pasangkayu, Kecamatan



Pasangkayu, Jumat (27/3/2026). 

Kegiatan yang dimulai sejak pagi hari tersebut menjadi hari ketiga pengerjaan,
dengan fokus pada pengedropan serta pelansiran material menuju titik
pembangunan jembatan.

Di tengah keterbatasan sarana dan medan yang cukup menantang, puluhan
warga bersama personel TNI tampak tetap bersemangat mengangkut material
secara manual.

Jarak lokasi jembatan yang cukup jauh dari titik pengumpulan bahan tidak
menyurutkan tekad mereka. Justru kondisi tersebut memperlihatkan kekompakan
yang kuat antara aparat dan masyarakat. Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu,
Sertu Mukhsin, yang turut berada di lokasi, menegaskan bahwa kegiatan ini
menjadi bukti nyata kolaborasi yang dilandasi kepedulian terhadap kebutuhan
masyarakat.

“Pembangunan jembatan ini bukan hanya pekerjaan fisik, tetapi juga wujud
kebersamaan dan kepedulian kami terhadap warga. Kami sangat mengapresiasi
semangat masyarakat yang dengan sukarela ikut membantu meski dengan alat
seadanya,” ujar Sertu Mukhsin di sela kegiatan.

Kehadiran personel Kodim 1427/Pasangkayu seperti Sertu Puguh, Praka Yogi,
Kopda Marzuki, serta dukungan 15 personel Yon TP 874/Vovasanggayu semakin
memperkuat tenaga di lapangan. Tokoh masyarakat setempat, Supri, juga
mengungkapkan rasa terima kasihnya atas keterlibatan TNI dalam pembangunan
jembatan yang sangat dinantikan warga.

“Kami sangat bersyukur dan berterima kasih kepada bapak-bapak TNI yang telah
membantu kami. Jembatan ini sangat penting bagi aktivitas sehari-hari warga,
terutama untuk akses anak-anak ke sekolah dan distribusi hasil kebun,” tutur
Supri.

Kegiatan yang melibatkan sekitar 20 warga setempat tersebut berlangsung
dengan aman dan lancar hingga selesai pada pukul 11.40 WITA. Kehadiran TNI
di tengah masyarakat tidak hanya memberikan bantuan tenaga, tetapi juga
menumbuhkan semangat kebersamaan yang menjadi kekuatan utama dalam
pembangunan wilayah.

Pembangunan jembatan gantung ini diharapkan dapat segera rampung sehingga
mampu memperlancar akses transportasi warga Dusun Tinapu dan sekitarnya.
Lebih dari itu, kolaborasi ini menjadi simbol kuat bahwa sinergi antara TNI dan
masyarakat tetap menjadi fondasi penting dalam mewujudkan pembangunan
yang merata dan berkelanjutan di daerah.


